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Indonesia merupakan daerah yang memiliki ancaman bencana
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Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengidentifikasi potensi likuifaksi pada tanah di lokasi
bangunan Shelter Nurul Hag.

Menganalisa struktur_bangunan Shelter Nurul Haq terhadap
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diambil berdasarkan kondisi di lapangan saat survey lapangan
dilaksanakan.

Struktur yang dianalisa adalah struktur bawah dan struktur atas.
Metoda yang digunakan dalam menganalisa potensi likuifaksi
adalah analisa likuifaksi berdasarkan nilai N-SPT.



5. Analisa pembebanan dan gaya dalam dilakukan dengan
menggunakan program analisis struktur ETABS (Extended 3D
Analysis of Building Systems) 2016.

6. Beban-beban yang diperhitungkan dalam Analisa meliputi :

beban mati/ berat sendiri_bangunan, beban hidup, beban gempa

i
dan Struktur Lain (SNI 1727-2013).
e. Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung (PPIUG)
1983.
f.  Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung (SNI
2847-2013).



g. Federal Emergency Management Agency (FEMA P-646)
2012.

h. Peta Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia 2017.
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